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ARPYENT, Analists lvested Usolg Peterme ane Ayt Hae Petehn “Bojoe”
Keluahan Arawa, KGO, Walang Pubu KARSINDEEAY. (Oileaeah bimbingan @ lr.
Ahmad. R, Siregar MS cebagai Pembimbing idana, I, Tami Giling Sebagai
Pembimbing Anggola;,

Penelifian ini dilakzanakan didesa Bojoe, kelurahan Arawa, kabupaten
Sidrap dari bulan Juni - hingga bulan Agustus 1996,

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hasil penjualan “Bojoe” dapat mencapai tilik impas, mengetahui apakah
perusahaan ini mampu  mengembalikan modal vang felah  diinvestasikan,
mengetahui apakah perusahaan ini layak untuk diteruskan, mengetahui apakah
perusahaan ini dapat menguntungkan.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetaliuai apakah perusahan ini dapat mencapai fitik impas
digunakan rumus :
BEP (harga) =  Biaya Tetap
1-Biaya variabel
Penjualan
BEP funity =  Milai BEP (R
Harga Jual /Bufir
2 Untuk Mengelahui lamanya jangka waktu yang diperlukan  untuk
mengambaillr.an seluruh biaya investasi digunakan rumus :
Pay Back Peiced = LabaBersih X 12 Bulan
NCF
3. Untuk menghitung tinghat pengembalian mpodal digunakan rumus :
RR = { + NPV (i%- i')
. NPV NPV
4. Untuk menghitung keutungan atas biaya digunakan rumus :
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Hasi Penelifian manunjakban bajave
Usaha Peleinakan Avun Ras Palela ¥ Bojoss feled vt ieaicapai Juambab
Produkal dan has=l penjualan vane melamnsi 8k bagsas (1410

ey Hang i i s

Uleaha Peternakan Avam  Ras  Petelir Fojos’ mwemprinygal lnakad
pengembalian Internal (TR} Sebesar 335.05%, [ ehili hesar tingkal suku bunga
vang berlaku [ 15%).
Paternakan Bojoe dapat memberi kaunbunigan selial: B O Katio 1,00
Usaha Peternakan  Avam Ras Petelur Bojoe sudah mampu mengembalikan

maodal yvang ditanam vaitu pada bulan ke 10 tabun ke 10
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wsahia avar pas peteing vang diimiang oleh keldid anaan pamerintah didalaim
hal meinataphan usaha-usaha vang telah ada dengan menilikberathan padla
suafu pengembangan usaha ayam ras kelvarga dalam bentuk usaha tani kecil
tanpa mengabaikan kemunghinan pada pengembangan jenis ternak unggas
lainnya se=uai dengan KEPRES No, 22 fahun 1990,

Perkembangan uzaha ayam ras petelur cukup mmendapat perhatian sebab
mempunyai prospek vang cerah untuk dapat dikembangkan. Oleh =sebab itu
usaha ternak ayam ras pefelur secara intensif perlu mendapat tuntunan dan
informasi yaitu berupa pengefahuan, keterampilan serta investasi demi
mendukung tercapainya usaha ayam ras yang menguntungkan.Demi fercapainya
keuntungan vang diharapkan diperlikan pengkajian yang mendalam terhadap
aspek-aspek didalamnya.

Fokus ulama dalam pengkajian ini adalah investasi vang digunakan oleh
pengusaha dalam skala usaha peternakan yang digalakkannya demi mencapai
keuntungan yang layak, Sebab kesalzhan dalam menetapkan investasi akan
berakibat fatal bagi kelanjutan usaha tersebut.

Selain faktor biaya vang dikeluarkan dalam usaha ayam ras petelur yang
harus diperhatikan juga menyangkul modal yang telah diinvestasikan, baik yang
sifatnya modal kerja maupun modal investasi. Hal ini disebabkan bahwa

walaupun suatu usaha kelihatan menguntungkan, fetapi modal yang telah

diinvestasikan tidak
mencapai titik pulang pokok.

.' Berdasarkan hal tersebut diatas, banyak pemilik usaha peternakan avam
dapat menikmati keuntungan setelah

mampu dikembalikan atau usaha tersebut tidak mampu

ras petelur yang pada rasa produksi

i




e el e sisebroma diaendibiae sb Ranshedinue nodat voang kbl
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Parusabaan petemakan (V. gjoe vang bedkedudukan di Rabupaten
Sidrvap, adalah salab satu perusahaan vang bergeral dibidang peternakan ayam
ras petelur. Dimana diketahui bahwa Kabupaten Sidrap merupakan penghasil
telur vang banyak dan terbesar di Sulawesi Selatan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat populasi ternak ayam ras petelur yvang ada di Kabupaten Sidrap unfuk lima
tahun terakhir pada Tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1, Populasi fernak Avam Ras Petelur di Kabupaten Sidrap untub

tahun 1991-1995.

Tahun Kabupalen Sidrap % Kenaikan  Sulbsel %o Renaikan
1991 186, 715 2,1 902,225 7.7
1942 808, 271 92 985.857 84
1993 2.231. 42 25,9 1.853.405 15,8
1994 2.433. 830 27,9 3436.027 29,3
1995 3,116.412 35,7 4.524.225 38,6

Sumber : Dinas Peternakan Kab .Dati Il SIDRAP, 1996
Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa perkembangan populasi fernak ayam
ras petelur di Kabupetan Sidrap untuk 5 fahun ferakhir ferus meningkat. Pada
1991 sampai dengan 1995 jumlah ternak ayam ras petelur dikab Sidrap
sebanyak 8722770 sedangkan untuk Sul-Sel dari tahun 1991 sampai dengan
1905 mencapai jumlah ternak ayam ras petelur sebanyak 11.701.739 ehor.
Dari fabel tampak dari tahun ketahun terdapat peningkatan namun

‘terdapat beberapa peternak yang sering mengeluh akibat modal yang ditanamkan

sulit untuk dikembalikan.

-
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FPerumuosan Masaiah
Adapun penmasalalian dan u=aha peiinakan Sgom Has Peteln pada V.

Bojoe adalah sebagai besikul :

1. Berapa penjualan hasil produksi usaha ayam 1as petelur CV, Bojoe  untuk
mencapai filik impas (Bieak Even Point)

2. Berapa lama perusahaan ini mampu mengembaliban modal yang telah
diinvestasikan.

3. Apakah perusahaan ini memenuhi kelayakan usaha bila melihai modal yang-
tolal diinvestasikan dengan melihat nilai suku bunga depositio bank yang
berlaku.

4, Apakah usaha ayam ras petelur CV, Bojoe dapat menguntunghkan,

Hipotesis
Berdasarkan permasalahan tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah :
1. Diduga hasil penjualan produksi CV. Bojoe mampu mencapai titik impas.
2. Diduga perusahaan peternakan CV. Bojoe mampu mengembalikan modal
yang telah diinvestasikan
3. Diduga perusahaan ini layak untuk diteruskan
4. Diduga perusahaan peternakan usaha ayam ras petelur CV.Bojoe

menguntungkan.

Tu fisl
1, Untuk mengetahui hasil penjualan produksi CV. Bojoe dapat mencapai titik

impas.
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4. Ulntuk mengetahui apakah perusaliaai: o aapal ptka mienguntunghan.

Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan masukan bagi peternak ayam 1as petelur bagi tingkat pemuia

dalam pengambilan keputusan dalam berupaya ayam ras pelelur
2. Sebagai bahan informasi bagi penentu kebijakan dibidang peternakan

3, Sebagai bahan informasi bacaan hagi vang membutuhkannya.




Peleinakan adalali segala usaba pendiyaginaan hevon veny dijalinien
manusia untuk memenuhi segala kebutwhannga, balk secara lang=ung maupum
tidak langsung. Dengan mengusahakan ternak-ternak fersebul. maka secara
langsung akan ferpenuhi kebutuhan-kebuluhan manusia dalam memelhara
hewan ternak {Slamet dan Asngari, 1986).

Untuk mendapatkan sejumlah keuntungan atau manfaat yang tertentu dari
usaha ternak ayam ras petelur, harus memiliki syaiat tekhnis dan pengelolaan
vang baik. Adapun syarat-syarat yang dimaksudkan adalah sebagai berikul :

1. Breeding

2. Feeding

3. Pemberantasan penyakit
4. Manajemen

Keempal faktor tersebut diatas, masing-masing mempunyai suatu kaifan
yang sangat erat dan saling menunjang sehingga untuk mencapai usaha vang

baik tidak boleh mengesampingkan salah satu faktor manapun [Anonimous,

1086).

at, & ar ra ur

Pemeliharaan ayam ras petelur terdiri alas tiga fase pemeliharaan vaitu :

fase starter, fase grower dan fase layer {Kanisius, 1980).
Menurut Zakaria (1980} bahwa, beberapa hal yang perlu diperhatikan

sebelum pemeliharaan ayam adalah (1) bersihkan kandang serta peralatannya,

(2) lakukan fumigasi di dalam kandang serta peralatannya, (3) pasang alat

; pemanas selama 24 jam sebelum ayam tiba, (4) sediakan semua peralatan seperti

ternpat makan dan minum, (3} sediakan air minum dan makanan secukupnya.
m [

F
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Wit rhoken Siemcitiy nekbicbadp Siadibd RIS SN o L el Loyt @A LANG Tdasin
e B Do st dieats) stidah deweasa, ol divediar m chalam jumbahy vang
cukng dhengen mengsa hatikan ko pakan yaog esu denoan slanda nilai gjzi
pakary,  pengawasain dilakukan secma konivyu seala connal dan feliti baik
ferhadap ayam yang sakit maupun ferhadap ayam vang sehat, kandang dibuat
dalam satu tempat dan disesuaikan dengan persyaratan kandang vang sehat,
dilakukan seleksi untuk mendapathan bibit yang bermutu dan pencegahan seria
pengobatan secara rubin. Tatalaksana terprogram dengan baik dan selalu
mengikuti perkembangan akan teknologi baru, hasil kerjasama dari semua unsur
teknologi akan meningkatkan produksi yang lebih besar dibandingkan dengan
catu atau beberapa unsur saja (Zakaria, 1986;.

Pada pemeliharaan ayam fase starler dibutuhkan brooder house yang baik
dengan syarat sebagai berikut : sumber panas stabil konfinyu, udara dalam
brooder house segar (sirkulasi udara baik) penerangannya baik dan
konstruksinya memadai. Disamping itu perlu pula diperhatikan makanan sebagai
ransum yang diberikan harus termakan habis dan dimakan merata cleh seluruh
anak ayam (Anonimous, 1989).

Sefelah fase starter berkahir maka fiba saatnya ayam memasuki masa
rernaja atau grower. Secara fisik memang tidak ada perubahan yang berarti pada
fase ini, ukuran tubuh ayam masih relatif sama. Namun perubahan yang terlihat
adalah pada bulunya mulai lenghap serta kelamin sekunder mulai nampak. Fase

layer atau fase produksi dimana produksi telur mencapai lima persen dari jumiah

keseluruhan {Rasvaf, 1990).
Anggorodi [1985) guna dalam memperloleh produksi yang

keseimbangan energi dan profein ransum yang diberikan
raan ayam ras petelur, Pada fase starter dibutuhkan

Menurut
diinginkan perlu diatur
pada setiap fase pemeliha

imbangan energi-protein 2000 kkalkg dan 21 persen. pada fase grower
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aclaksh 2650 khalhg energi dan 10-17 person profein.

Lridalam usaba peternakan avam ras petelin, makaran e
satu inond didalam keberhasilan  berproduksi yang  msenpendanbil G
rendahnya produksi telur, dan pada dasanwa zal-zal makaltan yaug ikl
dibutuhkan avam untuk tumbuh dan berkembang adalah @ kathehichat, itttk
protein, vitamin, mineral dan air kekurangan salah salu daii zat itu akan berakibat
gangguan dalam proses metabolisme tubuh hingga ayam akan mengalami
defesiensi zat makanan sehingga akan menurunkan produktifilas ayam tlalam
bertelur {Cahyono, 1994).

Untuk menghitung produksi telur dapat diqunakan dua cara yaitwe (1]
perhitungan produksi harian (Han day production] dengn jalan membagi jurnlah
telur per hari dengan jumlah ayam dalam kandang kali 100 % dan (2]
perhitungan produksi pada saat ayam mulai dipelihara (HanlHouse production)
yang diperoleh dengan jalan membagi jumlah telur perhari dengan jumlah ayam
yang mula-mula dipelihara kali 100 %. Selanjutnya dikatakan bahwa, jumlah
ayam yang maf dikali 100 % itu merupakan nilai mortalitas. Di Indonesia
mortalitas ayam pada masa awal (fase starter) sampai fase grower dinyatakan
wajar apabila kematian antara 0,03 % sampai 0,05 % perbulan, atau dapat lebih
tinggi di musim hujan. Sangat sulit untuk dapat mencegah tingkat kematian 0 %
sampai pada masa akhir produksi (Rasyaf, 1990).

Takaria (1986) menyatakan bahwa perlu pula diperhatikan pencatatan
yang cermat terhadap konsumsi makanan produksi telur, program pengendalian

akan penyakit, kematian dan sebagainya. Adapun maksud pencatatan tersebut

adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana usaha peternakan ayam ini secara

ekonomis masih menguntul‘igkaﬂ dan untuk mengetahui halkhal vang

i tersebut.
" menyebabkan penurunan produksi pada peternakan
Usaha ternak ayam ras pefelur di Indonesia secara komersial belum
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avait ra= pebalur [ Rasyval, 1985}

Selanjulnva Rasval (1990} menvalakan baliwwa. pada vszaha pelermakan
ayam ras petehir merupakan kegiatan industri binlogis, dimana keberhasilannya
ditentukan oleh pengadaan sarana produksi, bibit makanan femak seria
ketepatan parla manajemen dan usaha kelancaran pemasaian hasil produksi.
Namun demikian komponen yang memegang peranan penting dalan menjamin
kelangsungan hicdup suatu usaha peternakan.

Agar usaha pelernakan bisa mengunfungkan maka segi-segi ehonomis
harus bisa diperfanggungjawabkan secara ekonomis. Seqi-seqi ekonomis yang
dimaksud adalah caia pemberian pada makanan yang betul lingkaran produbsi,
biaya pencegahan penyakit, biaya makanan, pengaturan udara dalam kandang
dan sistem kandang {Anonimous, 1989).

Menurut Djanah (1982) bahwa untuk memperokeh sukses yang
sebesar-besarnya dalam usaha ternak ayam ras pelelur maka seorang pelernak
hendaknya memiliki kemauan dan keterampilan { Personal Qualification) yaitu
1. Secara alamiah menyukai ayam
2. Mempunyai kemampuan be kerja keras
3, Mempunyai kemampuan manajemen usaha vang baik, hingga ia dapat

menanam input yang zekecil-kecilnya serta memperoleh output yang
sehesar-besarnya tanpa menyalahi prinsip-prinsip ekonomi 4. Mempunyai
kemampuan untuk memperbaiki peralatannya sendiri untuk memperkecil

input.
5. Mempunyai kemampuan untuk mencatat, menyusun serta

mengeinterprestasikan data-data
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yail berabah.

Investasi Usaha

Invesiasi adalah konversi vang pada saal sekarang mempunyai hitungan
untuk memperoleh aus dana atau suatu penghematan arus dana dimasa yang
akan datang atau dapal juga berarti sebagai suatu tindakan melepas dana pada
saat sekarang yang diharapkan untuk memperoleh arus has pada waktu-wakiu
vang akan datang {Karladinata, 1987).

Tujuan utama investasi adalah untuk memperoleh macam manfaat yang
cukup layak di kemudian hari. Manfaat tadi dapat pula berupa imbalan keuangan
misalnya laba, manfaat non keuangan atau kombinasi anfara keduanya {Sutojo,
1993).

Menurut Kadariah (1988) bahwa dalam rangka mencari ukuran
menyeluruh tentang baik tidaknya suatu proyek telah dikembanghan berbagai
macam indeks. Indeks-indeks tersebut disebut kriteria investasi, Setiap indeks
itu menggunakan present value yang telah didiscount faktor dari arus benefit dan
biaya selama umnur suatu proyek

Mas'ud dan Mustafa (1982) menyatakan bahwa, kriteria investasi/anggaran

benda-benda modal adalah alat untuk mengevaluasi perencanaan dan

penanaman modal ke dalam benda-benda dalam kriteria investasi. Atau dengan

kata lain adalah mencari dan mengharaphan suatu cara yang paling tepat untuk

menilai apakah penanarnan dana kedalam modal tersebul secara ekonomis bisa

dijalankan atau dalam artian apakah proyek tersebut layak (feasible) .
Hernanto [198%9) menyatakan bahwa dalam kaitan dengan perencanaan
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masyarakal secara keseluruhan pengaruh provel terhadap pendapatan usaha

perlanian dari invesasi {Gitfinger, 148804,

Pengertian_Analisis Investasi

Net Present Value (NPV) vaitu selisih arus pendapatan dai provek dengan
arus biaya vang felah dikeluarkan pada nila eaharang.  Apabila hasil selisih
tersebut positif maka usaha dapat diaanggap menguntungkan, kebalikannya
apabila hasil selisih tersebut negafif maka nsaha dapat dirmggap rugi. Selamuinya
dinyatakan pula bahwa Renenue Cost 1atio (RC-Ratio) sama halnya dengan
metode Metl Present Value (INFV! vailu membandingkan antara nilai menurut nilai
sekarang. Dengan demikian apabila Net Present Value diperhitungkan sebesar
selisih pendapatan dan biayanya maka Revenue Cost Ratio (RC-Ratio)
diperhitungkan ratio pendapatan dengan pengeluaran biayanya. Apabila rasio
tersebut 1 maka proyek dianggap menguntungkan, dan apabila rasio > 1 maka
proyek dianggap rugi. Sedangkan Internal Rate of Return {IRR] yaitu mencari
tingkat bunga, dalam posisi apabila usaha fersebut tidak rugi atau tidak untung.

Selanjuinya oleh Kadariah (1988) bahwa IRR bertujuan untuk mengetahui suatu

perbandingan tingkat keuntungan perusahaan dengan tingkat bunga yang berlaku

di Bank,
Prawirckusume |

(Tingkat Pengembalian Internal) vaitu suatu ingkat pengembalian yang

yang identik dengan onghkos investasi. Dapat

1990) menyatakan bahwa Internal Rate of Return

* dinyatakan dengan persen

disebutkan pula sebagai nilai discount rate yang me mbuat NPV dar_i suatu proyek

10
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Dari hasil pebilungan Net RiC Rasio vailu uniuk dapal mengetahui
apakah perusahaan untung alau 1ugi vakni bila hasilige = 1, maka perusahaan
untung atau rugi yvakni bila < 1 maka perusahaan mengalami kerugian (Kadariah,
1938).

Break Even Point adalah jumlah hasil penjualan yang menghasilkan
pendapatan bersih maupun kerugian bersih juga penjualan berjumlah kurang
daripada jumlah vang ditunjukkan oleir fitik ini maka akan diperoleh kerugian
bersih.  Jika jumlah harga pokok dari barang-barang yang dijual serta
biaya-biavanya kwrang dari dan berubah sebanding dengan hasil penjualan,
maka akan ferdapal pendapatan vang bersih (Myer, 1982). Lebih lanjut
dikalakan bahwa analisis Break Even Point adalah suatu tekhnik analisis untuk
dapat mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya vaiabel keuntungan dan

volume kegiatan.

11




ML 1

akiu _dan _rempar Pevnelitian

Cemipal penelitian adalah di peneadioa Gt ik benl] asanit ras pelehu V.
Bojoe Kelivahan Arawa Kecamalan Watangpuh Babupaten Sidrap. Felangsung

mulai bulan Juni 1996 sampai Agustus 1990,

Sumber 1bilan a

1. Data Primer diperoleh dari hasil wawancara dengan pimpinan dan haryawan
CV. Bojoe berupa pencatatan dan pengamatan administrasi  berdasarkan
obyek vang diteliti,

2 Data Sekunder diperoleh dari beberapa instansi yang lerkail dengan penelitian

Met alisis Data

Dalam menganalisis suatu modal perusahaan yang berhubungan dengan
investasi yang akan digunakan suatu metode sebagai berikut :
1. Untuk menghitung Titik Pulang Pokok usaha digunakan rumus Break Even

Poin menurut {Kadariah, 1988]
Biaya Tetap

BEP pragn) =
1- Biaya Variabel

Penjualan

12
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2. Untuk menghitung lamanya jangka waktu (banvaknva tahunj yang
diperlukan untuk mengembalikan seluruh biava inveslasi yang terfanam

maka digunakan rumus Pay Back Period Method (PPM].

Laba Bersih
Pay Back period = X 12 bulan
MNet Cash Flow

{Kaclariah, 1988)
3. Untuk menghitung Tingkat Pengembalian Modal digunakan .
Rumus IRR menurut {Kadariah, 1988) .

NPV
IRR = '+ {i"- 1)
NPV - NPA"
dimana :
i = discount rate vang tertinagi
i = doscount rate yang terendah

NPV = NPV yang positif
NPV® = NPVyang negafif

13
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Mel Revanew Cost Ratio menurat {Kadarial, 10885,

Penerimaan

MNet R/C Ralio =

Produksi
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sebagai landasan penelitian, makia ey clawgaail puanicgen ian sebagal beriliul ;
Biaya tetap adalah biaya vang sifitova tlidek dipengarmhi olkeh besaya
produksi seperti pajak, penyusutan alat-alat produksi, bunga pinjaman, sewa
tanah, dan lain-lain.
Biava Valiabel adalah biaya vang sifabwa berubah sesuai produksi seperti
bibil, pakan, vaksin dan obat-obatan.
Pendapatan adalah keseliruhan nilai produksi vang diterima.

. Analisis Break Even point adalah suatu analisa unfuk mengetahui kapan modal

yang dilanamkan dapat kembali maka usaha dikatakan layak apabila BEP>
penerimaan (Sales)

Net Present Value (NPV) adalah merupakan suatu analisa unfuk mengetahui
kelavakan suatu usaha yang merupakan nilai disconto antara selisih benefit
dengan biaya untuk setiap ahun yang biasa disebul Cash Flow.

I-\[e‘: Revenew Cost Ratio adalah merupakan suatu analisa untuk mengetahui

kelayakan suatu usaha yang memperbandngan investasi.

Present value adalah nilai sekarang dari sejumlah uang yang diterima pada
waktu yang akan datang.

Internal Rate of Eétum adalah merupakan suatu analisa untuk mengetahui
kelayakan suatu usaha vang merupakan- tingkat keuntungan bersih dan
ivestasi. Nilai kelayakan apabila [RR > bunga investasi.

9. Cash Flow adalah aliran heluar masuknya uang yang dapat diartikan sebagai

pendapatan bersih.

10. Discounting Factor (Df) adalah angha atau bilangan yang kurang dari satu

yang dipakai untuk mengalikan jumlah uang yang akan datang agar menjadi

nilai sekarang.

15




KLADAAN UMUM DERUSALIAAN DAN LOKAS!
PENLLITIAN

err clu ek

Desa bojoe mempunyai luas wilayah sekitar 15,5 km2 dengan jumlah
penduduk 5,526 jiwa yang terdiri dari 2.532 jiwa laki-laki dan 2.994 jiwa wanita.
Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk berdasarkan umur dapat dilihat pada
tabel 2

Tabel 2. Struktur Penduduk Berdasarkan Distribusi Umur di Desa Bojoe

Klasifikasi Umuy {thn) Jumlah [orang) Persen (%)
0-6 QzZ8 16,7
7-12 240 15,2

13- 138 615 11,2
19-24 608 11,0
25- 592 2.09 37,9
56 keatas 441 79
Jumlah : 2.020 1000

Sumber ; Kantor Desa Bojoe, 1996,
Dari tabel 2 diatas menunjukkan, bahwa persentase yang tertinggl vaitu

terdapat pada tingkat umur 25 - 5 {ahun, sedangkan persentase terendah berada

pada tinghkat umur 50 fahun ke atas.

Sarana dan Prasarand

Mengenai sarana per
memadai dengan aktifitas lalu lintas 100 persen melalui

hubungan, letak daerah ini cukup strategis mengingat

jalan-jalan sudah cukup
darat.
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Jalan di desa Bojoe ini secara heselyuhan baaspal keena desa ini
merupakan tetangga dekat dengan fbukota Panghajene Sidrap. Adapun jenis
angkutan lokal yvang digunakan vaitu berupa mobil penumpang wmum 41 buah,
mobil anghkutan umum 15 buah dan sepeda motor 46 buah.

Sarana komunikasi sudah cukup smemadai pula, terulama sarana
penerangan (PLN} sudah terjangkau sampai kepelosok desa.

Di desa Bojoe juga terdapat koperasi unit desa (KUD] 1 buah, Bank Rakvat
Indonesia Unit Desa (BRI} 1 buah yang merupakan sarana yang sangat penting
untuk memperlancar perekonomian desa disamiping ifu merupakan wujud
persatuan bagi masyarakal desa khususnya masyarakal yang ada di desa Bojoe
tersebut.

Untuk melayani penduduk dibidang kesehatan, maka di desa tersedia
puskesmas pembantu 1 buah dan dilayani okeh 2 arang bidan, 1 orang dokler
dan 2 orang perawat, juga tersedia 5 buah posyandu.

Di desa Bojoe ini terdapat ternpat ibadah berupa masjid sebanyak 6 buah
dan mushalla sebanyak 4 buah, yang mana rata-rata penduduknya memeluk
agama islam. Mesjid di desa Bojoe ini di samping sebagai fempat jbadah, juga
merupakan pusat informasi bagi masyarakat setempat, karena di mesjid
tersebutlah biasanya masyarakat memperoleh informasi mengenai masalah
peternakan ataupun pertanian, Seperl pada waktu masyarakat dianjurl—:a::, urntuk
membuat kandang ternak, pemanfaatan hotoran ternak dan lain-lain.

Keada Linnum Lokasi Pen itian

Jika ditinjau dari seqi potensi wilavah tempat penelitian usaha ternak ayam

ras petelur yang herlokasi di desa Bojoe Kelurahan Arawa, Kecamatan Watang

pulu Kabupaten Sidrap. Usaha peternakan ini cangat shrategis karena tidak terlalu

. jauh dengan kota Pangkajene Sidrap hanya cekitar 14 kilometer, sehingga pihak

perusahaan merasa sangat gampang di dalam pengadaan DOC, pakan,

17




obat-obatan/vitamin, vaksin dan sarana moduksi binnya yang semuanya itu
cukup dipesan di pouthy shop vang ada di kola Pangkajene Sidrap.

Usaha peternakan ayam ras petelur ini mempunyai luas lokasi 1.500 m’
dengan alasan bahwa tanah/laban belum banyak yang produkiifbelum banyak
yang menggunakan lahan tersebut, arus liskik vang cukup memadai, transporiasi

atau pengangkuian lancar dan ferhindar dari kebisingan yang dapat mengganggu

situasi ayam.

Sefarah Singkat Berdirinva Perusahaan
Peternakan Bojoe mula-mula berdiri pada bulan mei tahun 1991 dengan

nomor surat izin tempat usaha no. ekon 165/SMUAI1991 dan nomor surat izin
wajib pajak ; 6.866.490.3-802. Peternakan ini berlokasi di kelurahan Arawa
Kabupaten Sidrap dibawah pimpinan Bapak Drs.A Natsir Nombe dengan jumlah
populasi ayam vang diusahakan pada tahun pertama sekitar 2000 ekor.
Perusahaan ini secara terus menerus mengalami perkembangan dari tahun ke
tahun sehingga populasi ayam pun semakin meningghat,

Lokasi peternakan Bojoe sangat strategis harena tidak ferlalu jauh dari kola
Sidrap. Luas lokasi pada usaha peternakan ini sekitar 1500 m yang dibeli lang-
sung dari masyarakat dengan harga Rp. 10.000/m.Z2 Pada lokasi usaha

peternakan ini dipagar dengan menggunakan pagar kawat berduri dimaksudkan

untuk menghindari hal-hal yag tidak diinginkan.

Karena kesibukannya yang terlalu banyak maka Bapak Drs.ANatsir

Nombe menguasakan kepada anaknya yaitu AArmin Nombe. Pembangunan

usaha peternakan ini diawali dengan pembuatan kandang sebanyak 3 unit
kandang DOC {pEI'ﬂbihﬂﬂﬂ}. kandag grower ‘Pembﬂﬁﬂfﬂﬂ] dan
kandang layer (produksi) dan disertai dengan poembagunan rumah tinggal

. termasuk kantor dan gudang makanan dan gudang telur.
Usaha peternakan ayam ras petelur pada perusahaan Bojoe ini dirnula

kandang vaiiu
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pada bulan Mei fahun 1991, Seiring degan ilu maka pemilik usaha mulai

melengkapi sarana peralatan produksi seperti fempat malan, tempat minum,
spoit otomotis, sprayer, timbangan obat, gerobak dan lain sebagainya. Sehinaga
sampai sekarang usaha peternakan ayam ras petelur peternakan Bojoe ini sudah
berkembang dengan populasi avam pada tahun | sebanyak 2000 ekor pada
tahun kedua sebanyak 2500 ekor tahun 11 3250 tahun ke IV 2500 dan tahun ke V
sebanyak 2750 ekor,

Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan asset yang sangat polensial bagi suafu usaha.
Pada usaha peternakan Bojoe ini memiliki tenaga kerja yaitu pemilik usaha itu
sendiri dan di bantu olkeh tenaga kerja (anak kandang) sebanyak empal orang,
Untuk dapat melihat tenaga kerja dari usaha peternakan Bojoe ini dapat dilihat
pada fabel 3.

Tabel 3. Tenaga Keija Usaha Peternakan Ayam Ras petelur pada

Peternakan BOJOE
No Nama Urnr Habun Pendidikan
1. A.Armin Nombe 27 SMA
2. A.Codding 19 SMA
3. Ramli 35 SD
4, Udin 18 SMP
5. Miri 20 SD

Sumber : Data Sekunder, 1996,
ibel 3 diatas, dapat dihat bahwa yang menjadi

tersebut adalah A.Armin Nombe itu sendiri

Dengan melihat
‘pimpinan pada usaha pefemakan

dan dibantu oleh anak kandang sebanyak empat orang yang kesemuanya
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memiliki jenjang pendidikan vang Letbeda terdid 407 T cieins S0, 1 arang SMP

dan 1 orang SMA. Adapun stukutur organisasi pertisabann hojoe dapat dilihat

pada gambar 1 .

Gambar 1. Skema Strukiur Organisassi Bojoe Sidiap 1991-1996

PIMPINAN
ADMINISTRASI BENDAHARA

PEKERJA LAPANGAN

Sumber : Struktur Organisasi Bojoe, 1996
Adapun pembagian tugas kerja (job description) pada perusahaan bojoe

adalah sebagai berikut:

1.

3.

Pimpinan sebagai penanggung jawab perusahaan dan sekaligus sebagai
pemilik perusahaan yang dipimpinnya, melaksanakan tugas operasional
pengelolaan proses produksi, pengadaan bahan makanan dan obat-obatan

serta kebutuhan lainnya.

Bendahara bertugas untuk mencatat pembelian dan penjualan hasil poduksi

perusahaan secara keseluruhan serta laporan heuangan

Administrasi  bertugas dan bertanggungiawab afas pelaksanna atas

pembukuan perusahaan baik berupa arsip-arsip penting yang berhubungan
dengan perusahaan maupun catatan yang berkaitan dengan proses produksi.

Pekerja lapangan (anak kandang) vang dimaksud disini adalah pekerja yang
langsung berhubungann dengan pemeliharaan ayam, yang dalam hal ini

bertanggungiawab terhadap kandang yang di fanganinya.
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Ferlandangan

Untuk bangunan kandang yang baik adalah bangunan yang memenuhi
persyaratan tehnis sehingga hkandang tersebul bisa berfungsi untuk ; 1)
melindungi ferhadap lingkungan yang merugikan, seperti ferik matahari,
kedinginan akibat fiupan angin kencang secara langsung dan air hujan, 2)
mempermudah fatalaksana untuk pelayanan terhadap ayam yang tinggal di
dalamnya, 3} menghemat fempat dan menghindarkan ayam berkeliaran di sem-
barang tempat, 4) menghindarkan terhadap gangguan binatang buas dan pencuri
serta 5) menghindarkan ayam kontak langsung dengan fernak unggas lainnya

Kandang usaha peternakan ayam ras BOJOE ini terdiri dari unit kandang
yaitu kandang DOC {pembibitan) dengan panjang 3,60 m, lebar 1,82 m dan
tinggi 1,20 m/ satu bex. Adapun banyaknya kandang box ada 12 buah, dimana 1
box bisa berisi anak ayam sekitar 275 ekor, kandang grower (pembesaian)
menggunakan kandang sistem postal dengan cara perkandangannya beralaskan
lantai, kandang layer {produksi). Adapun bahan yang digunakan pada kandang
ini yaitu rangkanya terbuat dari tiang kayu {balok) dindingnya dari balok dan rang

-rang kecil dan atapnya untuk semua kandang terdiri dari seng.

1. Pengadaan Fakan
Untuk jenis pakan yan

pada fase starter diberikan butiran dan pada fase grower dan layer (produksi

ah jagung dan dedak. Dimana untuk pengadaan

g dipakai pada usaha pefernakan Bojoe ini adalah

diberikan konsentrat ditamb
pakan ini bisa langsung dipesan pada poultry shop yang ferdapat di kota Sidrap.
pat dibeli dengan harga Rp. 37.000zak dan konsentrat
440ykg, untuk dedak dapat dibeli langsung ke tempat
2 disekitar peternakan dengan harga Rp. 150.

Adapun harga butiran da
Rp. 780/kg, jagung Rp.
penggilingan padi yang ad
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2. Pengadaan Bibit

Adapun bibil Ayam Ras Petelur yang dipelihara pida  perusahaan
Peternakan Bojoe ini adalah jenis Gokden Comet dengan alasan balwa jenis bibil
ayam memiliki kelibihan yaitu morlalitas yang cukup rendah,  Bibit ayamn ini

(golden comet) dibeli dengan harga 1200/ekor,

3. Pengadaan Obat{Vitamin, Mineral Vaksin dan Desinfektan)

Obat yang biasa digunakan adalah suonovil { pencegahan CRD/pullorum),
saquadyl atau embacox (pengobatan ecoccidiosis), mycovet [ngorok, CRD,
zaluran pernafasan dan coryza). Vilamin yang digunakan adalah Rhodegg {anti
stress),  Rhodivit (membantu proses penyembuban/pengobatan  lanjutan
coccidiosis). Untuk vaksin digunakan BUR 706 (Gumboro), Pestos (ND) kombi-
nasi chikopest (ND), Bioral pousin (IB), Sotosec (ND}, Haemovax (snof),
Newvaxidiop {ND + EDS) serta desinfeklan digunakan antisep/dinalon sebanyak
20 ec untuk 10 liter air untuk mencegah bibit penyakit.

Adapun sistem pengadaan obal, vitamin, vaksin dan desinfektan melalui
poultry shop yang pembayarannya dilakukan secara tunai dan kredit.

4. Pengadaan Kapur dan Litter (sekam padi)
Pada usaha peternakan BOJOE ini didalam pengadaan kapur itu langsung

dibeli diternpat penjual hahan bangunan yang tidak terlalu jauh dari peternakan

dengan harga beli Rp. 1.500/zak sedangkan untuk pengadaan litler (sekam padi)
n beras yang ada ditempat atau sekitar lokasi

harga beli Rp. 150/karung dengan tebal alas litter

itu diambil dari penggiliga
peternakan tersebut dengan

yaitu 15 - 20 cm.
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o Sistem Pengadean Tempad Molay dan Teeripal M.

ST
Ulnduk adas :
pengadaan tempat makan dan tempal minum semuanya itu cukup

dibeli ditempat-termpat poltiy shop vang telah menyedinkan dengan harga beli

sebitar Hp. 5.750 dan Rp. 40000uah.

Proses Produksi! Pada Usaha Peternakan _Avam Ras Petelur

Berawal dari masuknya DOC pada lokasi peternakan (kandang) hingga

dipanen (dipazarkan) dengan proses :

I. Tatalaksana Pemeliharaan

Pemeliharaan ayam ayam ras petelur memerlukan perlakuan khusus
dalam arti bahwa avam ras pefelur tidak bisa dipelihara seperti ayam kampung
yang pada umumnya setiap hari dilepas begitu saja. Ayam ras mnemerlukan
pemeliharaan yang cermat dan perhatian yang khusus. Pada saat ayam masih
kecil harus diberikan induk buatan agar anak ayam telap merasa hangat dan
makanan yang diberikan berupa butiran vang mempunyai nilai gizi yang tinggi.
Disamping itu air minum harus disediakan secara terus menerus unfuk mencegah

resiko kematian maka kontrol terhadap penyakit harus senantiasa dilakukan

sefiap saat. Program pemeliharaan ayam ras petelur ini dilakukan sejak anak

ayam berumur satu hari sampai anak ayam berumur 24 bulan atau sampai afkir,,

Untuk mempermudah pemeliharaan ayam ras petelur maka dilakukan

program pemeliharaan berdasarkan fase hidup ayam tersebut. Femeliharaan

ayam ras petelur
(fase remaja) dan fase layer (fase bertelur).
2. Pemeliharaan Ayam Fase Starter (0-8 Minggu)

ayam fase starter merupakan masa anak ayam berumur

r delapan minggu. Masa ini merupakan masa yang

terbagi atas tiga fase vaitu fase starter (fase awal), fase grower

Pemeliharaan

satu hari sampai umu
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menetukan bagi kehidupan selanjuinua.

Perlenghapan yang dibulubkan pads masa awal il adalah pemanas ali
induk buatan, tempat makan dan lempat mimun 221t periengkapan ternak yang
diperlukan. Dua hari sebelum anak ayam tiba lampu harus dinyalakan,
Pemanas untuk anak ayam berguna sebagai pengganti induk agar terhindar dari
kedinginan.

Satu hari menjelang anak ayam fiba ransum dan air minum sudah
disiapkan. Untuk air minum ditambah gula pasir 10 gram untuk satu liter air. Air
gula berguna sebagai sumber energi bagi anak ayam yang tercekam  akibat
perjalanan jauh dari tempat pembibitan ke peternakan.

Setelah ayam tiba perlu diadakan seleksi yaitu ayam vang cacat :harus
segera dikeluarkan dari kotak. Kemudian anak yang normal dimasukhkan ke
dalam induk buafan yang sudah disiapkan. Anak ayam yang felah diseleksi
diberikan air minum dan makanan. Jenis makanan adalah bufiran dengan
kandungan profein 21 - 23 %.

Pemberian makanan pada masa awal dilakukan secara ad-libitium atau
secara bebas. Akfifitas harian pemeliharaan ayam fase awal ini memang
sederhana. Prinsip ulamanya hanya ketelifian dan senang pada pekerjaan. Pada

masa awal konfrol te rhadap penyakit cangat diperlukan terutama unfuk mencegah

terjadinya penyakit, maka perlu dilakukan vaksinasi. Vaksinasi yang sering

dilakukan adalah vaksinasi ND [tetelo) dan pemberian obat untuk mencegah atau

mengobati berak darah.

6. Pemeliharaan Ayam Fase Grower (8-24 Minggu)

Pemeliharaan ayam fase grower adalah merupakan pemeliharaan ayam
yang berumur delapan minggu atau lewa

Pemeliharaan ayam fase grower pada dasarnya
pemeliharaan face starter. Perbedaannya adalah tidak diperlukan lagi alat

u induk buatan, ransum ayam diganti dengan menggunakan

t face starter sampai umur 24minggu.
tidak jauh berbeda dengan

pemanas ata

Sl ——
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protein 15 - 16 Y. Cara mencampur makanan teadin dari 50 hg konsentrat, 75
ka jagung giling dan 50 kg dedak padi.

Pemberian makanan pada fase grower ini dilaksanakan dua kali sehari
vaitu jam 7.00 pagi dan jam 14.00 siamg. Pada fase ini ransum yang diberikan
adalah 60 gram per ekor per har, selanjulnya setiap berselang safu bulan
ditambah 15 gram per ekor per hari. Kontrol terhadap penyakit masih tetap
dilakukan, pada fase ini diberikan obat cacing, pencegahan snof, berak darah dan
berak hijau.
¢ Pemeliharaan Avam Fase Layer ( 24 minggu - afkir)

Pemeliharaan ayam fase layer adalah masa ayam selelah mulai beramur
24 minggu ke atas. Pemeliharaan ayami fase layer dihitung pada saat ayam mulai
berelur sampai mencapai lima persen produksi harian (Hen Day Production).
Hen day production adalah suatu ukuran efisiensi teknis produksi telur hari itu
dengan jumlah ayam dalam kandang dikali dengan 100 persen.

Makanan yang diberikan pada pemeliharaan fase layer harus diganti dari
formula grower ke formula layer dengan kadar profein 17 - 18 persen. denis
konsenirat yang diberikan berbeda pula. Perbandingannya vaitu 50 kg

konsentrat, 75 kg jagung giling dan 50 kg dedak padi.

Pemberian makanan pada fase layer ini dilakukan htja kali sehari vaitu jam

7.00 pagi dan jam 14.00 siang serta pemberian makanan yang hefiga pada jam

17.00 sore dengan jumlah lebih sedikit dibanding pemberian makanan perlama

dan kedua. Jumlah makanan yang diberikan pada fase ini sebanyak 130 sampai

140 gram per ekor per hari.

25

T W




S I o X . | R | B e
Fembericn olast, D8t do s s

Pelaksana; x -
il DAL T IJL”J.J‘&'?“I"” dJﬂEI-{_I{I.,I.-I”_ UEALLIEIY il '.."|Jh""-"-il'l f-'*:-‘hll'ﬂi'll'li'-'l

dilakuban oleh :
aukan oleh dengan anal kandang vang dicesatan o nejan jadwal v ang telah

ditentukan oleh pihak Perusahaan dan keadaant fernak i sendiii. baik dalan:
bentuk pemberian obal dan vitamin vang ek

dan letas maia.

dud i misum atanpun vaksinasi

Pemberian vitamin dan obat-obatan diberikan sounovil {CRD/Pullorumy,
saquadyl embacos (pengobatan coccidiosas), Mycovet [ngorok, CRD, saluran
pernafasan, caryza) ini semua diberikan kalau ada yejaks yang diperlihatkan oleh
ayam yang dipelihara, Sedanghkan vitamin vang diberikan adalah rhodegg (anti
stress), Rhodevil (membantu proses penyembuhan/pengobatan  lanjulan
coccidiosis).

Adapun pencegahan penyakit melalui vaksinasi dilakukan guna kekebalan
didalam tubuh ayam. Namun kekebalan yang ditimbulkan okeh vaksin waktuya
terbatas, Oleh karena itu dalam waktu-waktu tertenntu vaksiasi harus diulang lagi
agar kekebalan ayam dapat diperfahankan. Vaksinasi pertama dilakukan pada
umur ayam 4 hari dengan meggunakan vaksin pestos (ND) dengan kembinasi
chikopest (ND) dengan cara pemberian melalui telas mata. Pada umur 10 hari
digunakan vaksin BUR - 706 (Gumboro) dengan cara melalui tetes mata (cekok),

Pada umur 21 hari diberi vaksin bioral H - 120 (IB) dengan cara pemberian

melalui air minum. Pada umur 28 hari diberi vaksin gluboral CT {gumboro)

dengan cara pemberian melalui air minum. Pada umur 2 bulan dilaku];am

UﬂkElnﬂ.ﬂ HD S atosec dengﬂn CAra pembeﬁan mielalui sunfikan dada. Dan
getgmya Pada umu_[ﬂ- bl.li&l'l dﬂﬂ EEﬁaP Empat bulan dlgunﬂl:’.ﬂn vﬂhﬂiﬂ satosec

(ND) dengan cara pemberian melalui suntikan di dada.
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Linfuk pen : : >
Pengupalin el dilakakan misiinal el kaii dalam sehar,

Teur i dikug i
npulkan dengan memakai @ga 1ay liak leln) dan selanjulnge
dibawa oleh anak kandang ke fempal penampuadgan telouggudang telur dan siap

untuk dipasatkan. Tehn yang rusak dipisabkan dan dihifung fersendin untuk

dikonsumsi sendiri.

4, Maortalifas

Adapun jumlah morlalitas pada perusahaan ini acalah pada fahun
perlama yaitu pada lase starler 100 ekon, fase grower 57 ekor dan layer 139 jadi
untuk lahun pertama moralitasuya sebanyak 296 ekor. Pada tahun kedua fase
etarter 125 ekor fase grower 712 ekor dan fase layer 105 ekor jumlah semuanya
untuk {ahun kedua adalah 301 ekor. Pada tahun ketiga fase slarter 135 ekor. fase
qrower 80 ekor dan fase layer 140 ekor jumlahnga untuk tahun ketiga adalah 355
ekor. Untuk tahun keempat fase starter 112 ekor fase grower 90 ekor dan fase
layer 129 ekor jumlahya utuk tahun keempat adalah 331 ekor. Sedangkan utuk
tahun kelima pada fase starter 122 ekor, fase grower 82 ekor dan fase layer 111
ekor jumlah keseluruhan utuk tahun kelima adalah 315 ekor.

-

5. Pemasaran
Untuk pernasaran telur pada perusahaan peternakan BOJOE ini, pihak

perus;ah aan lidak mengantar langsung kepada para pembeli atau langganan tetapi

mereka yang datang langsung ke peternakan tersebut. Dimana mereka membeli

telur fidak dengan perkilogram tetapi dengan cara perbutir degan harga rata_rata

untuk Ianaganan Rp. 110, sedangkan unfuk pembeli pribadi harganya Rp- 125

130. Sedangkan harga ayam afkirnya yaitu Rp. 5000/ekor.

27




S By R L
Vo Rdad Bady Jraiisdl

Acdagnaat prambabe ayan veny diatkin Seallineg e preniessiaan pelernaba
bojoe =cluna O periode yame hanga tiga kab aden vaiia pada tahun pertaina
penode kedua ayam di alkic sebanyak 1.704 ekor dan 2000 ekor yang dipelibara.
Pada faliun keempal untuk periode kedua yang dialkar sebanyak 2.199 ekor dari
2500 ekor yang dipelihara sedangkan untuk periode ketiga tahun kelima ayam
diafkir sebanyak 2.895 ekor dari 3750 ekor yang dipelihara sehingga jumlah

keseluruhan yang diaflir selama tiga periode adalah 6,798 ekor.
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Modal Investasi Lisaha Patornahan Avasni i+ oot iier BOJOE

WModal inveslasi pada usalia paliiiaian i becaie Deibetan tanalybiaya
bangunan dan salu unit pompa air, pemasangon  inctalasi liskik, EZin-izin
(NNPWP dan STTUY  dan  peralatan kandang, “ddapun todal dari maodal
investasi pada usaha pefernakan ayaim ras peteln Bojoe adalah  sebanyak Ep.
65431.000. Untuk lkebih jelasnya modal investasi usaha pelernakan ayam ras

pelelur Bojoe dapat dilihal pada fabel 4.,

Tabel4. Modal Investasi Usaha Peternakan Avam Ras Pefelur "Bojoe”

Ne, Ur aian MNilad (Hp)

1. Pembelian tenah; 1.500 m* @Rp10.000 Fp. 15.000.000

2. Biaya bangunan dan kandang @ 35.800.000 Rp. 38.800.000

Pagar @ 2.500,000

3. Pembalian 1 unit pompa air 250 watt Rp. 600,000

4. Pamasangan instalasi listrik 3.100 Wakt Rp. 2850000

5. kzin-lzin . NPWP @ 350.000

SITU @ 120.000 Rp. 470.000

6. Paralatan Kandang Rp. 8211.000

Rp. 65431 000

Teatal modal investas

Sumber ; Data Primer setelah diolah, 1996.
Pada tabel 4 memperlihatkan bahwa bijaya bangunan dan kandang serta

yang menduduki urutan yang pertama dengan nilai investasi sebanyak Rp.
pagar

48,300,000, yang kedua adalah pembelian ta
15,000,000 M2 dan peralatan kandang dengan nilai Rp 8.211.000 kemudian

29

nah dengan nilai investasi sebanyak




LH
ity - .. =3
s QiyieL 5 s I T W

Aa Tiwdala
AFSILTED, Hembaelian saiu il POTPA ab 200 et deogas ailai Kp 0000000 dan
vang lerakhit denga nilai nvesiae ferkeci! adalak <ol i baik NP don ST
subresar Kp 470,000 dan loial keselurubian bvestasi pocka pelusahaan peternakan
ayam ras pelelnr BOJOE adalah sebesar Rp, 654,311,000,

Berdasarkan total investasi tersebul maka peteinakan Bojoe memiliki
peternakan memiliki modal investasi sebanyak Rp, 57.431.000 (75 %) modal
sendiri dan modal pinjaman 800.000 {25 %] dari bank BRI . Dimana kredil yang
diambil berupa kredit usaha kecil dengan bunga sebesar 18 % per bulan dengan
lama pinjaman 3 lahun. .

Untuk lebih jelasnya mengenai pengembalian kredit yang di lakukan oleh
* perusahaan peternakan ayam ras petelur Bojoe ferhadap pihak bank BRI dapat

dilihat lampiran 6.

Hiava ok si  dan erfmaan usaha nalkan avam ras Lr

"BOJOE *
1. Biaya produksi.

produksi pada perusahaan ini terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel
sebagaimana yang dinyatakan oleh Rasyaf {1995), bahwa biaya produksi dalam

pengertian ekonomi produksi dibagi atas biaya tetap dan biaya variabel.

- Biaya Tetap

Biaya tetap (Fixed cusi} adalah bm;a yang fidak mengalami perubahan,

si beruhah ataupun tidak terpengaruh oleh besar

tap pada perusahaan peternakan ayam ras pefefur
nyusulan, PBEB, Retribusi, pemeliharaan kandang/

walaupun jumiah produk
kecilnya produksi. Biaya te
BOJOE terdiri dari biaya pé

b an, kredit bank casial cost. untuk lebih jelasnya mengenai biaya tetap
ﬂﬂgllﬂ 4 ¥

dapat dilihat pada tabel 5.
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1. Permusutan T .=50] BiE & muT JOE gt A ail EA1 A4 -'r’:.[:'w Eif
2. el TEUN e e - o
-. LU 6,000 iR Tt B0 000
3. Retribusi e X &9, AL BN TR TR0
4. Pemlkendangbang 420000 450000 500 3 £ TEQCO0
&, Kradil Beank 1. 744 700 1. 5000 1.580404 1 657G 1 ARG
5. Scsial Cost 20000 25,000 LU LA RS 25000
o e g R Paalip e | W s e T
Tolbisva lalap. G 7R] 200 BOZT795 BAET w 70111 ARESAIC

&umber : Data primer setelah diolah. 1996,

Dari label 5. terlihal balwa biaya penyusulan yang menempati urutan

vang tertinggi jika dibandingkan dengan yang Linva daii tolal biaya telap. cdlan

pengeluaran yang te1 kecil adalah swsial cost yailu mulai dari 20,000 - 25,000, dari

total biaya tetap. Adapun yang dimaksud dengan sosial cost adalah sumban-

gan-sumbangan yang dikeluarkan oleh pihak peternakan. Baik sumbangan yang
diberikan pada letan

hadan-badan sosial lain yang

gga-letangga yang ada disekitar pelernakan ataupun kepada
datang kepeternakan.

- Biaya Variabel.
Biaya Variabel adalah biaya yang mem
erubah-ubah dan merupakan biaya operasional dari suatu

di pergunakan pada perusahaan peternakan
DOC, Pembelian pakan, pembelian

pengaruhi besar kecil produksi

yang berarti selalu b
Adapun biya yang
" Bajoe " adalah pembelian

ayam ras petelur
fan/vitamin,pe mbelian gisenfedan, pembelian

valisin, pembelian chat-oba

perusahaan.
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PAL TN
o DIRALAN i I 1l I\ v
1.DOC 120000 2000000 30875 2750000 3000000
£, Pakem ternak 235249775 34 825250 41402475 69540250 101.265.700
3, Vaksin, Olbeat, 25558 464800 1001070 B19.500 207 500

Dasinfaktan

4, Kepar dan rek FE9R0) RRFOMD 1370450 A06E0 1218500

peabuar
&, Upah.T.k 1580000 1705000 1875500  2.063.000 9 9E0.355
&. Listrik 1255000 1140000 1.127.000 1410000 1425000

Tet Biaya Variabe 25.709.525 41022050 40863995 78398550 110.086.055

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 1996
kapur/sekam, upah tenaga kerja, pembayaran listrik pembelian rak felur. Untuk
lebih jelasnya mengenai biaya variabel dapat dilihat pada tabel &

Tabel 6 tersebut memperlihatkan bahwa pengeluaran biaya variabel yang
terbesar pada peternakan ayam ras petelur " BOJOE " adalah pakan ternak, ini
disebabkan karena pakan dapat dikatakan sebagai fakior ulama yang dapat
g kelangsungan hidup daii {ernak fersebut, selama masa pemeliharaan
menunjuk bahwa semakin banyak ternak yang dipelihara maka

menurnjan
sampai afkir. Ini

kebutuhan pakan akan meningkat pula.

Pengeluaran biaya variabel yang terhecil seperti yang terlihat pada fabel 6

dalah pembelian vaksin nbat—cbatan,-‘uitamm dan disinfektan. Pembelian kapur
dila e #

kit ini disebabkan karena kapur h
ebasan kuman-kuman penyakit,

anya digunakan afau diperlukan
hanya sedi

untuk pemb
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Pas wsahiaats pelevnaky
Ievuna telarallor dan foes
feces,

Peneriman has=il penjualan fehun meripakan tobe vang dijual dikaliian
dengan harga, ayam yang afkii oleh pihak perusahaon difual tlengan harga
Rp.5.250 sampai dengan Rp.5.5000 sedangkan dengan feces lidak semuamnza
dijual telapi ada juga vang dijadikan sebiagai pupuk (kompos; oleh piiink
peternak feces dijual dengan harga Rp200zak, Untuk lebih jelasnya mengenal
penerimaan perusahaan mulai dari tahun 1 sampai tahun ke V dapat khat pada
tabel 7.

Tabel 7. Penerimaan Usaha Pelernakan Avam Ras Peteim "Bojoe”

TAHUN

W
Mo J.Penerimaan | Il 1M v

el 91.541.630 113.831.715 182.733.065
e e 45?';;3%5{}}: : 11.544 750 15.992 500
2. Afkir R0

3 F ci0000 758610 768330 20612460 2267580
. [ = ¥

Tot P i 33.082.545 57,591 46] g7 309560 148018925 2005923.145
ot Fenerimaan J r

lah, 1996.

i lah dio
har : Data Primer Sete
g 1 telur dari usaha peternakan

Tabel 7. memperlihatkan hahwa penerimaa

i aehunyak EEEEEEﬂD butir dan
T "B RO - dari tahun pEI’tﬂﬂlﬂ
avam ras pE'lE [

sampai pada tahun kelima
memperlihatkan balwa pener

tahun kelima mengalami peningkatan.
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maan telur dari tahun pertama sampai dengan
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Meaiga Jual avain alkinva senil Bp 500 3.500eha. Sedanghen penetimaan
e patda tabel 7 jugs menpeiihathan jumlah penerimaan vang meningkat dari
iabim pertama sampai fahoun kelima.  Adapun  tofal  peperimaan secara
keseinrhan mulai dari penevimaan tehir, avam afkir dan feces sebanyak RP,
=

al. oo (0D,

Analisis hivestasi Usahia Peternakan Avam Rag Petelur "BOJOE”

f. Break Event Point (BEFP)

Break event Poinl adalah keadaan dimana besamya penerimaan dan
nenjualan beiada paca fitik nilai yang sama, dan penerimaan mampu menufupi
eeluruh hiava yang digunakan untuk proses produbsi (Suyuti, 5.19849).

Untuk perhitungan Break Event Point disini, yang dimasukan kedalam
biaya ielap adalah penyusutan,  PBB, Retibusi,  Pemeliharaan
Kandangbangunan, kredit hank dan Sosial cost Sedangkan Biaya Variabel

adalah pembelian DOC, pembelian makan fe
pembelian cbat-obatan dan vilamin, pembelian desinfectan, pembelian

kapur/sekam padi, upah fenaga kerja,
Untuk menentukan titih BEP{Break Event Point} yang dicapai oleh
ne selama mﬁiaksanai-:én kegitan operasioanalnya

dalam bidang pgnj ualan telur, m afkir dan feces maka berdacarkan data yang

pada tabel 5 dan 6 dapat dihitung titik BEP (lihat lampiran 10), dari hasil

t dilihat tabel 8,
tersebut dapa ;

rnak (pakan), pembelian vaksin,

pembayaran listik dan pembelian rak telur,

perusahaan peternakan Baoj
aya

yang ada
perhitungan
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L. 33.092.545 125 Q000,720 7241
. o7.991.461 125 20,14 8.6 209478
i, 02.300,960 125 17.799.609 142.397
N, 148,018,925 110 15.143.9581 137.675
V. 200.923.140 110 14.272.630 129.751
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Sumber : Data Primer Setelah diolah, 1996,

Dari tabel & menunjukkan bahwa nilai BEP untuk Tiap lahun berbeda-
beda, tergantung pada besar kecilnya produksi vang dikeluarkan oleh pihak
perusahaan, dari tabel tersebut terlihat bahwa untuk tahun ke Il perusahaan
mencapai BEP pada nilai penjualan Rp. 17.799.609 yang berarti bahwa untuk
dapat menutupi biaya telap (Rp. 7.224.115) dan biaya wvariabel (Rp. 78.398.900;
menjual hasil produksi yang menghasilkan

maka perusahaan harus mampu
17.799.600. Dari hasil penjualan Rp. 92.309.960 maka

perusahaan pefernakan akan memperoleh laba.
Demikian halnya dengan BEP {unif), dengan harga jual telur Bp. 125

perbutir maka perusahaan paling
nilai itik pulang pokok mencapai Rp. 15.143.981

mencapai 137.673 bufir. Titik pulang pokok ini

penerimaan sebesar Rp.

tidak harus mampu menj nal 142.397 butir telur,

Sedangkan untuk tahun ke Y

dan titik pulang pokok unitnya
menunjukkan bahwa untuk mencapai il
perusahaan harus mampu menjual dengan penjualan sebesar Rp. 15.143,981

Rutir tehur.

L impas untuk tahun ke IV maka

dan telur sebanyak 137.673
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Pada fahun ke [j] peternakan Bojoe mampu menjual hasil produksinya

senilai 92.309.960, artinya bahwa titik pulang pokok untuk tahun ke lll sudah

terlampaui. Sedangkan untuk tahun ke IV penjualan sebesar 148,018,925 butir,
artinya peternakan Bojoe sudahr mampu melampaui titth impas penjualannya,
begitu juga untuk fahun ke V sudah mampu melampaui fitik impas

Dari hasil analisa BEP vang telah diperoleh, maka perusahaan peternakan
ayam ras petelur BOJOE felah mencapai hasil penjualan danjumlah produksi
vang melampaui titik impasnya | BEP) sehinoga usaha ini dapat dikatakan layak.
dadi hipolesis dapat diterima.

2 Internal Rate of Return

Internal Rate of Return (fingkat pengembalian internal] yaitu suatu metode
intuk mengetahui tingkat bunga yang akan menyamakan nilai modal dengan nilai
penerimaan bersih untuk fahun mendatang. Internal Rate of Return merupakan
tingkat keuntungan bersih atas investasi, dimana benefit bersih vang posistif
ditanam kembali untuk tahun berikuinya dan mendapatkan tingkat discount rate
yang sama, yang diberi bunga selama sisa umur provek.

Dari hasil perhitungan IRR usaha peternakan ayam ras petelur Bojoe
menghasilkan rasio sebesar 33,64% vang berarti bahwa fingkat pengembalian
internal dari usaha peternakan BOJOE ini lebih besar dari tingkat suku bunga
bank yang berlaku sekitar 18% yang berarti bahwa usaha ini dapat dikatakan
pat diterima. pada lampiran 2 ferlihat
bahwa untuk perhifungan [RR digunakan discont faktor 18% dalam NFV{+)

karena bunga depesito bank tertinggi yang berlaku sekarang adalah 18% dan
- dalam NPV (-) karena pada discount faktor

discount fakior 18%.

layak ( feasible ) sehingga hipotesis da

discount faktor 35% yang digunakan
35 % merupakan angha ferde kat pada
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Analisis Net Revenew Cost Ratio adalah perbandingan antara hasil
penerimaan  dengan produksi (Kadariah, 1988]. dari hasil perhitngan
didapatkan nilai 1.08 ini berarti bahwa usaha peternakan ayam ras petelur bojoe
dapal menguntungkan dimana R/C Ratio vang diperoleh lebih besar dari satu

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Kadariah {1988) bahwa bila
hasil Net Revenew Cost Ratio > 1 maka usaha dapat dikatakan untung
sedangkan bila didpatkan hasil < 1 maka usaha tersebut mengalami kegagalan,
sehingga hipotesis dapat diferima bahwa usaha peternakan ayam ras petelur
Bojoe menguntungkan.

4. Pay Back Period

Pay Back Period adalah suatu cara untuk dapat mengelahui kapan atau
berapa lama modal yang ditanam akan kembali. Atau kapan masa pembayaran
kembali dilakukan yaitu pada saat kas netio dapat menufup kembali seluruh
ongkos proyek atau ongkos investasi.

Dari hasil perhitungan seperti yang tertihat pada lampiran 4 terlihat bahwa

pengembalian modal yang telah ditanamkan cleh pihak peternakan ayam ras

petelur Bojoe mampu mengembalikan modal pada bulan ke 10 tahun ke 10.
Untuk lebih jelasnya mengenai perhitungan Pay Back Period dapat dilihat pada

lampiran 4.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan has=il dan pembalasan, maka d apat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Usaha pelernakan ayam ras petelunr Bojoe felah mampu mencapai jumlah

produksi dan hasil penjualan  yang melampaui titik impas {Break Fvent

Point).

2. Usaha peternakan ayam ras pelelir Bojoe mempunyal tinghkat pengembalian
internal {IRR] sebesar 33,64% , lebih besar dari tingkat suku bunga yang
berlaku {158%;.

4, Peternakan Bojoe dapat memberi keuntingan, sebab nilai Net Revenue
rationya 1,03,

4. Usaha peternakan ayam 1as petelur Bojoe sudah mampu mengembalikan
modal yang ditanam yaitu pada bulan ke 10 tahun kel

Saran

1. Sebaiknya pihak perusahaan memperhatikan cara-cara pemberian pakan
yang lebih efisien inengingat biaya pakan yang sangat finggi. DE““I"_"E‘“ pula
tentang cara-cara pemeliharaan kandang seperti sanitasi kandang ﬁ'il'-kital'“h-'ﬂ-

2. Perlunya ada catatan yang lenghap mengenat pemasukan, penerimaan dan

penerimaan yang dilakukan oleh pihak perusahaan pefernakan sehingga

perkembangan usahanya diketahui untuk masa yang ol
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